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INTISARI

Penyakit kecacingan masih merupakan masalah besgr Kesehatan
masyarakat di Indonesia. Penyakit ini disebabkah oifeksi cacing parasit yang
banyak ditularkan melaui tanafo{l Transmiteed Helminths). Penyakit infeksi ini
termasuk ke dalamneglected diseaseatau penyakit yang masih kurang
mendapatkan perhatian. Prevalensi infeksi Transmiteed Helminths (STH) di
Indonesia dilaporkan antara 60-90% dengan usiantaran terkena infeksi
cacing adalah anak usia 5-12 tahun. Infeksi kegacinpada anak dapat
menyebabkan kekurangan gizi, anemia, dan menghapdsatmbuhan. Infeksi
penyakit ini sering disebabkan oleh rendahnya pemah tentang kebersihan diri
pada keluarga dan anak. Tujuan penelitian ini untekgetahui angka prevalensi
infeksi STH jenis Nematoda usus, mengidentifikasnig cacing STH yang
menginfeksi, menganalisis pengaruh infeksi caciiigl $erhadap pertumbuhan
dan status gizi, kadar hemoglobin dan mempelajabuhgan faktor resiko
terhadap kejadian infeksi cacing. Faktor resikoipogl kebiasaan sehari-hari.
Desain penelitian ini adalaross Sectional, populasi adalah murid SDN 10
Fafanlap, Misool Selatan, Raja Ampat, Papua B&ampel berjumlah 36 orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan mesgstamatic sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi Sildlah 75%. Jenis cacing
STH yang menginfeksi ialafsscaris lumbricoides, Trichuristrichiura, dan cacing
tambang. Rerata kadar Hb pada infeksi infeksi tahgganda, multiple, dan tidak
terinfeksi berturut-turut adalah 13.73; 14.15; 10.8an 13.68 gr/100ml. Hasil
analisis statistik menunjukkan adanya hubunganrampeais infeksi STH dengan
kadar Hb (p=0,000). Kadar Hb dipengaruhi oleh isfeknultiple @scaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing tambang). Pertumbuhan anak
persentil IMT dipengaruhi oleh infeksi STH. Faktoesiko yang memiliki
hubungan signifikan terhadap kejadian infeksi ogam adalah jenis kelamin
(p=0,04) dan tempat bermain (p=0,024).

Kata kunci :Soil Transmitted Helminths, kecacingan, pertumbuhan, hemoglobin,
faktor resiko, nematoda usus

Xi



Prevalensi Infeksi Nematoda Usus pada Anak-anak di SDN 10 Fafanlap, Misool Selatan, Raja Ampat,
Papua Barat
MINUK KUSMIATI, Dr. biol. hom. Nastiti Wijayanti, S.Si., M.Si

Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA
PREVALENCE OF INTESTINAL NEMATODESINFECTION
ON STUDENTS AT ELEMENTARY SCHOOL 10 FAFANLAP,
SOUTH MISOOL, RAJA AMPAT, WEST PAPUA.

Minuk Kusmiati
10/301171/B1/8448
Graduate Paper Supervisior:
Dr.biol.hom Nastiti Wijayanti, S.Si., M.Si

ABSTRACT

Helminthiasis is still a major public health proflein Indonesia. The
disease is caused by a parasitic worm infectiomstratited by soil (Soll
Transmitted Helminths). This infectious diseasen@uded in neglected diseases
or disease that still less attention. The prevaeoichelminthiasis in Indonesia
reported between 60-90% by the age of suscepyiltdithelminth infections are
children in aged 5-12 year old. Children helminsisacan lead to malnutrition,
anemia, and retarded growth. Helminthiasis is oftaused by a lack of
understanding about personal hygiene in the faamly the child. The purpose of
this study was to quantify the prevalence of intext Soil Transmiteed
Helminths (STH), to identify the species of helrhmthat involveSTH, to analyze
the effect of STH infection on hemoglobin levelspwth and nutritional status,
and to determine the relationship of risk factorstbe incidence of helminth
infection. The risk factors are the daily habitaati The research design was
cross-sectional, population is students of Elentgnehool 10 Fafanlap, South
Misool, Raja Ampat, West Papua. Samples size wéreedple. The sampling
technique was conducted by systematic sampling add®esults showed that the
prevalence of helminthiasis infections was 75%. 3jpecies of worms that infect
STH werdAscaris lumbricoides, Trichuristrichiura, and hookworm. The mean Hb
in single, double, multiple infekction, and notanfed are respectively 13.73,;
14.15; 10.81; and 13.68 g / 100ml. The statisteahlysis shown there was
significant relationship betweenthe type of STHeaotion with hemoglobin levels
(p = 0.000). Hb level is influenced by multiple éctions (Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, and hookworm). The child’s BMiercentile growth was
affected by STH infections. The risk factors thawd a significant relationship
with the incidence of helminthiasis infection wegender (p = 0.04) and
playground (p = 0.024).

Keywords :Soil Transmitted Helminths, helminthiasis, growth, hemoglobin, risk
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